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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan pribadi
manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya
pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut,
pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem
pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa Yyang
berkualitas.Undang - undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada pasal 1menyatakan:

“ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasanabelajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktifmengembangkan potensi dirinya untuk memiliki  kekuatan
spritualkeagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia sertaketerampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan
Negara.Pendidikan adalah wadah di mana peserta didik dapat secara aktif
belajar danmengembangkan potensi yang ada pada dirinya sehingga
mereka dapatmemiliki akhlak yang baik serta kecerdasan dan
keterampilan  untuk membangun bangsa dan negara menjadi lebih

baik.”

Pembelajaran itu diselenggarakan secara formal di sekolah - sekolah
tidak lain ini di maksudkan untuk mengarahkan perubahan pada diri siswa
secara terncana ,baik dalam aspek pengetahuan keterampilan maupun sikap .
interaksi yang terjadi selama proses belajar tersebut di pengaruhi oleh

lingkunganya .



Pada dasarnya llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis untuk menguasai kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan dan
memiliki sikap ilmiah. Hal ini tentu saja berimplikasi terhadap kegiatan
pembelajaran IPA. IPA dan pembelajaran IPA tidak hanya sekedar pengetahuan
yang bersifat ilmiah saja, melainkan terdapat muatan IPA, keterampilan proses
dan dimensi yang terfokus pada karakteristik sikap dan watak ilmiah. (BSNP,
2006).

Berbagai permasalahan dalam implementasi pendidikan IPA yang sesuai
dengan hakikatnya sangat kompleks , Karena itu pemikiran-pemikiran masih terus
disumbangkan untuk memecahkan permasalahan itu. Pendidikan IPA dihadapkan
dengan permasalahan diantaranya perangkat pembelajaran IPA yang mampu
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu melalui tema tertentu, antar konsep
dalam satu mata pelajaran dengan konsep mata pelajaran lain, konsep dalam mata
pelajaran sehingga guru dan peserta didik memiliki bekal kompetensi dari

berbagai disiplin ilmu.

Lingkungan dapat diartikan sebagai salah satu media yang ada di sekitar
sekolah ataupun tempat tinggal baik makhluk hidup ataupun benda mati yang
dapat di jadikan sebagai sumber belajar , dengan maksud lingkungan sebagai
objek pengamatan bagi siswa dalam memperoleh informasi ,pemanfaatan

lingkungan sebagai media seperti (tanah , batu - batuan , air , tumbuh -
tumbuhan

dan sebagainya) . Karena dengan menggunakan media lingkungan siswa akan

lebih mudah mengaplikasikanya karena siswa sering menjumpai semua materi



yang di peroleh di lingkungan sekolah di kehidupan sehari - hari
Media

pendidikan sangat penting sekali untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan
Oemar Hamalik (2004 : 194 ) dalam teorinya ( kembali ke alam ) menunjukkan
betapa pentingnya pengaruh alam terhadap perkembangan peserta didik menurut
Oemar Hamalik (2004:195) lingkungan (environment) sebagai dasar pengajaran

adalah faktor yang mempengaruhi tingka laku individu .

Kenyataan menunjukkan bahwa data perolehan hasil belajar murid pada
ulangan harian tahun ajaran 2015/2016 dengan nilai rata-rata ulangan harian
hanya 62. Dari KKM yang ditentukan yaitu 65, Data ini di peroleh dari dokumen

guru kelas V SD Inpres Julumate" ne Kecamatan Bontolempangan
Kabupaten

Gowa . Masalah yang dihadapi oleh siswa ialah kurangnya interaksi guru dan
siswa dalam proses pembelajaran masih sangat rendah, sedangkan sebagai
pendidik guru bertugas membimbing dan membina anak didik agar menjadi
manusia yang aktif, kreatif dan mandiri. Hal lain juga terlihat dari hasil belajar
siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam mata
pelajaran IPA yang telah ditetapkan dalam kurikulum sekolah vyaitu 65.
Berdasarkan hal tersebut di atas, Pembelajaran berbasis lingkungan menjadi

alternatif untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA

Oleh karena itu , dengan mempelajari lingkungan alam di harapkan para
siswa dapat lebih memahami materi pelajaran di sekolah serta dapat
menumbuhkan kecintaan alam , kesadaran untuk menjaga dan memelihara

lingkungan , turut serta dalam menanggulangi kerusakan dan pencemaran



lingkungan serta tetap menjaga kelestarian lingkungan dan sumber daya alam

bagi kehidupan manusia .

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa proses belajar mengajar dengan
menggunakan media lingkungan sangat bermanfaat bagi siswa karena dapat
mengenal lingkungan sekitar .Sehingga siswa memperoleh hasil belajar yang baik
dalam melaksanakan proses pembelajaran . Berbeda dengan di SD Inpres

Julumate" ne Kecamatan Bontolempangan pada saat proses pembelajaran
terutama

pada mata pelajaran IPA ( llmu Pengetahuan Alam ) di kelas V guru belum
memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai media dalam proses pembelajaran ,
Namun hanya menggunakan media seadanya yang berada di dalam kelas saja
.Yang mengakibatkan siswa menjadi bosan dalam menerima pelajaran di kelas .

Sehingga hasil belajarnya menurun .

Maka dari itu dengan melihat permasalahan yang ada di atas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik “Pengaruh Penerapan
Pembelajaran Berbasis Lingkungan Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V

SD Inpres Julumate ne Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa ”

B.Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yakni. Apakah terdapat pengaruh penggunaan penerapan
pembelajaran berbasis lingkungan terhadap hasil belajar ipa siswa kelas VV SD

Inpres Julumate" ne Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa



C . Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis mempunyai tujuan

sebagai berikut. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan penerapan

pembelajaran berbasis lingkungan terhadap hasil belajar ipa siswa kelas V SD

Inpres Julumate" ne Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa .

D.Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

Bagi guru

Dapat mendorong guru dalam memanfaatkan media
lingkungan sebagai sumber belajar .

Bagi siswa

Siswa dapat mengenal lingkungan dan berinteraksi langsung
dengan objek yang sedang diamati .

Bagi sekolah

Dapat memberikan sumbangan untuk memperbaiki proses
pembelajaran terutama pada mata pelajaran IPA (ilmu
pengetahuan alam ) utuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Bagi peneliti

Dapat memberikan pemahaman yang lebih tentang

penggunaan media dalam proses pembelajaran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA , KERANGKA PIKIR DAN

HIPOTESIS PENELITIAN

A.Kajian Pustaka

1. Pengertian lImu Pengetahuan Alam

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan
atau sains yang berasal dari bahasa Inggris science. Kata science sendiri berasal
dari bahasa Latin yaitu scientia yang berarti saya tahu. Science terdiri dari dua
yaitu social science (Ilmu Pengetahuan Sosial ) dannatural science (Iimu
Pengetahuan ~ Alam).  Namun  dalam  perkembangannya, science sering
diterjemahkan sebagai sains yang berarti ilmu pengetahuan alam saja.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) mempelajari alam semesta, benda-benda
yang ada dipermukaan bumi, di dalam perut bumi dan di luar angkasa, baik yang
dapat diamati indera maupun yang tidak dapat diamati dengan indera.Menurut
H.W Fowler dalam Trianto (2010), IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan
dirumuskan yang berhubungan dengan gelaja-gejala kebendaan dan didasarkan
terutama atas pengamatan dan dedukasi.Sedangkan Kardi dan Nur dalam Trianto
(2010) mengatakan bahwa IPA atau ilmu kealaman adalah ilmu tentang dunia zat,
baik makhluk hidup maupun benda mati yang diamati.Adapun menurut Wahana
dalam Trianto (2010), IPA adalah suatu kumpulan pengetahuaan yang tersusun
secara sistematis dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-

gejala alam.



Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa IPA adalah suatu
kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-
gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan
eksperimen serta menuntut sikapilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur
dan sebagainya (Trianto, 2010:136).

Hakikat llmu Pengetahuan Alam

Menurut Marsetio Donosepoetro dalam Trianto (2010), IPA pada
hakikatnya dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah dan juga sikap
ilmiah. Sebagai proses ilmiah diartikan semua kegiatan ilmiah untuk
menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan
pengetahuan baru. Sebagai produk ilmiah diartikan sebagai hasil proses, berupa
pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah atau diluar sekolah ataupun bahan
bacaan untuk penyebaran atau disiminasi pengetahuan. Sebagai prosedur ilmiah
dimaksudkan bahwa metodologi atau cara yang dipakai untuk mengetahui sesuatu
pada umumnya berupa riset yang lazim disebut metode ilmiah(scientific method).

Selain sebagai proses dan produk, Daud Joesoef dalam Trianto (2010) juga
menganjurkan agar IPA dijadikan sebagai suatu kebudayaan atau suatu
kelompok atau institusi sosial dengan tradisi nilai, aspirasi maupun inspirasi.
Sedangkan menurut Laksmi Prihantoro dalam Trianto (2010), IPA pada
hakikatnya merupakan suatu produk, proses dan aplikasi. Sebagai produk, IPA
merupakan sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan konsep dan bagan konsep.
Sebagai suatu proses, IPA merupakan proses yang dipergunakan untuk

mempelajari objek studi, menemukan dan mengembangkan produk-produk sains



dan sebagai aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan teknologi yang dapat
memberi kemudahan bagi kehidupan.
3.Media Pembelajaran Berbasis Lingkungan

3.1 Media Pembelajaran

Media adalah suatu eksistensi manusia yang memungkinkannnya
memengaruhi orang lain yang tidak kontak langsung dengannya  (Marshal
Mcluhandalan Anton Normi , 2006 : 5 ) . Media pembelajaran adalah sebagai

penyampaian pesan . Dari beberapa sumber saluran kepenerima pesan .

Media pembelajaran di harapkan memberikan manfaat ,antara lain (1 )
bahan yang disajikan lebih jelas maknanya bagi siswa , dan tidak bersifat
verbalistik (2 ) Metode pembelajaran lebih berfariasi (3 ) siswa menjadi lebih

aktif (4) Pembelajaran lebih menarik ; (5) Mengatasi keterbatasan ruang .

Keuntungan dari media pembelajaran antara lain : ( 1 ) Gaira belajar
meningkat ; ( 2 ) siswa berkembang menurut minat dan kecepatannya ; ( 3 )
Interaksi langsung dengan lingkungan ; ( 4 ) Memberikan perangsang dan

memberkan pengalaman ; (5 ) Menimbulkan persepsi akan sebuah konsep sama .

3. 2 Lingkungan

Lingkungan merupakan media yang sangat baik untuk  proses
pembelajaran ilmu pengetahuan alam .karena siswa akan memperoleh
pengetahuan langsung dari obyek .atau persoalan nyata sehinnga pemahaman
siswa akan ilmu pengetahuan alam tidak akan hilang .J.J. Rousseau dengan

teorinya kembali ke alam menunjukkan betapa pentingnya pengaruh alam



terhadap perkembangan anak didik. Karena itu pendidikan harus dilakukan di
lingkungan alam yang bersih, tenang, suasana menyenangkan dan segar. Sehingga
sang anak tumbuh sebagai menusia yang baik.

Lingkungan adalah sesuatu yang berada dialam sekitar yang memiliki
makna atau pengaruh tertentu kepada individu (Oemar Hamalik 2009 :195 ) .
Dari defenisi tersebut lingkungan merupakan sesuatu yang berada di sekitar kita
dalam arti yang luas lingkungan merupakan suatu sistem yang disebut ekosistem
yang meliputi keseluruhan faktor lingkungan , yang tertuju pada peningkatan
mutu di atas bumi ini . (Oemar Hamalik 2004 : 85 ) Dari defenisi tersebut
lingkungan merupakan sesuatu yang berada di sekitar Kkita baik benda hidup
maupun benda mati .Lingkungan (environment) sebagai dasar pengajaran adalah
faktor kondisional yang mempengaruhi tingkah laku individu dan merupakan
faktor belajar yang penting. ( Oemar Hamalik 2009 : 196 )Lingkungan memiliki
pengaruh yang cukup besar bagi keberhasilan siswa . Kemampuan siswa yang
baik bila tidak di dukung dengan lingkungan yang kondusif untuk belajar ,maka
akan sulit mencapai pembelajaran yang maksimal bila lingkungan sudah kondusif
dan mendukung untuk melakukan proses pembelajaran , Maka hal itu sangat
membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran .

Lingkungan memiliki faktor penting dalam pembelajaran faktor - faktor
tersebut meliputi :

a) Lingkungan manusia /interpersonal
b) Lingkungan sosial budaya/kultur

¢) Lingkungan biologis ,yang meliputi flora dan fauna



d) Lingkungan geografis seperti bumi , air dan sebagainya
Lingkungan manusiawi merupakan sumber daya manusia (SDM ) baik
dalam jumlah maupun dalam mutunya lingkungan sosial budaya
merupakan sumber daya budaya (SDB ) yang mencakup kebudayaan
JiImu pengetahuan ,dan tekhnologi .lingkungan biologis dan geografis
merupakan sumber daya alam ( SDA) .

Dari semua lingkungam masyarakat yang dapat digunakan dalam
proses pendidikan dan pengajaran secara umum dapat di kategorikan
menjadi tiga lingkungan belajar yakni lingkungan sosial ,lingkungan alam
dan lingkungan buatan .

3.3 Fungsi lingkungan pendidikan

Suatu lingkungan pendidikan/pengajaran memiliki fungsi-fungsi sebagai
berikut:

1. Fungsi Psikologis : Stimulus bersumber dari atau berasal dari lingkungan
yang merupakan rangsangan terhadap individu sehingga terjadi respons yang
menunjukkan tingkah laku tertentu. Respons tadi pada gilirannya dapat
menjadi suatu stimulus baru yang menimbulkan respons baru, demikian
seterusnya. Ini berarti , Lingkungan mengandung makna dan melaksanakan
fungsi psikologi tertentu;

1) Fungsi Pedagogis : Lingkungan memberikan pengaruh-pengaruh yang
bersifat mendidik, khususnya lingkungan yang sengaja diciptakan sebagai

suatu lembaga pendidikan , misalnya keluarga , sekolah , lembaga



pelatihan, lembaga-lembaga sosial . Masing-masing lembaga tersebut
memiliki program pendidikan , baik tertulis maupun yang tidak tertulis.

2) Fungsi Instruksional : Program instruksional merupakan suatu lingkungan
pengajaran pengajaran atau pembelajaran yang dirancang secara khusus.
Guru yang mengajar, materi pelajaran, sarana dan prasarana pengajaran,
media pembelajaran dan kondisi lingkungan kelas (fisik) merupakan
lingkungan yang sengaja dikembangkan untuk mengembangkan tingkah

laku siswa . (Oemar Hamalik, 2003 : 196-197)

3.4 Pentingnya Memanfaatkan Lingkungan Belajar
1.) Peran Lingkungan
a. Lingkungan Sebagai Sumber Belajar
Segala sesuatu di sekitar anak itu merupakan objek untuk di pelajari
/diajarkan kepada anak ,atau lingkungan sebagai sasaran belajar bagi anak.
b. Lingkungan Sebagai Sumber Belajar
Lingkungan merupakan sumber belajar yang tak habis - habisnya
memberikan pengetahuan bagi anak .
c. Lingkungan Sebagai Sarana Belajar
Lingkungan sebagai sarana belajar yang alamiah menyediakan bahan -
bahan yang tidak usa di beli .
Dengan demikian linkungan merupakan sarana belajar yang ekonomis

(darmodjo,1993 :4).



4 . Hasil Belajar

Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah
laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak
mengerti  menjadi  mengerti  (Oemar Hamalik.2008:30 ).Dimyati dan
Mudjiono (2006) hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-
angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran.
Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan untuk melihat penguasaan siswa dalam
menerima materi pelajaran. Mulyasa (2008) hasil belajar merupakan prestasi
belajar siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dan derajat
perubahan prilaku yang bersangkutan. Kompetensi yang harus dikuasai siswa
perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai wujud hasil belajar

siswa yang mengacu pada pengalaman langsung.

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan
pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar
yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang
kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah
perolehan suatu hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa di kelas terkumpul dalam
himpunan hasil belajar kelas. Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil dari
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar
di akhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar (Dimyati dan

Mudjiono, 2009: 3).



Sehubungan dengan itu, Gagne (dalam Sudjana, 2010 : 22)
mengembangkan kemampuan hasil belajar menjadi lima macam antara lain: (1)
hasil belajar intelektual merupakan hasil belajar terpenting dari sistem
lingsikolastik; (2) strategi kognitif yaitu mengatur cara belajar dan berfikir
seseorang dalam arti seluas-luasnya termaksuk kemampuan memecahkan
masalah; (3) sikap dan nilai, berhubungan dengan arah intensitas emosional
dimiliki seseorang sebagaimana disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku
terhadap orang dan kejadian; (4) informasi verbal, pengetahuan dalam arti
informasi dan fakta; dan (5) keterampilan motorik yaitu kecakapan yang berfungsi
untuk lingkungan hidup serta memprestasikan konsep dan lambang.

Untuk mengetahui hasil belajar seseorang dapat dilakukan dengan
melakukan tes dan pengukuran. Tes dan pengukuran memerlukan alat sebagai
pengumpul data yang disebut dengan instrumen penilaian hasil belajar. Menurut
Wahidmurni, dkk. (2010: 28), instrumen dibagi menjadi dua bagian besar, yakni
tes dan non tes. Selanjutnya, menurut Hamalik (2006: 155), memberikan
gambaran bahwa hasil belajar yang diperoleh dapat diukur melalui kemajuan yang
diperoleh siswa setelah belajar dengan sungguh-sungguh. Hasil belajar tampak
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur
melalui perubahan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan

sebelumnya.

Berdasarkan konsepsi di atas, pengertian hasil belajar dapat disimpulkan

sebagai perubahan perilaku secara positif serta kemampuan yang dimiliki siswa



dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar yang berupa hasil belajar
intelektual, strategi kognitif, sikap dan nilai, inovasi verbal, dan hasil belajar
motorik.Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan

pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya.
a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Slameto (2008:7) “ hasil belajar adalah sesuatu yang
diperoleh dari suatu proses usaha setelah melakukan kegiatan belajar yang
dapat diukur dengan menggunakan tes guna melihat kemajuan siswa” . Lebih
lanjut Slameto (2008:8) mengemukakan bahwa ” hasil belajar diukur dengan
rata-rata hasil tes
yang diberikan dan tes hasil belajar itu sendiri adalah sekelompok pertanyaan
atau tugas-tugas yang harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa dengan tujuan
mengukur kemajuan belajar siswa” . “ Tes hasil belajar bermaksud
untuk

mengukur sejauh mana para siswa telah menguasai atau mencapai tujuan-
tujuan pengajaran vyang telah ditetapkan”  (Mudjijo,
1995:29).

Menurut Hamalik (2008:114) “ bukti bahwa seseorang telah belajar ialah
terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti” . Howard Kingsley
membagi tiga macam hasil belajar, yakni:

Keterampilan dan kebiasaan
pengetahuan dan pengertian
Sikap dan cita-cita, yang masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan yang

ditetapkan dalam kurikulum sekolah.



Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan hasil perubahan dari
semua proses belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri siswa karena

sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disintesiskan bahwa hasil
belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah
dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau
bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam
membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi
sehingga akan mengubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang

lebih baik.

b. Bentuk —Bentuk Hasil Belajar

Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan
dapatdicapai setelah seseorang belajar.Menurut Tafsir 2008, hasil belajar atau
bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan itu merupakan suatu target atau
tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut M. Gagne ada 5 macam bentuk hasil
belajar:
a. Keterampilan Intelektual ( yang merupakan hasil belajar yang terpenting dari
system lingkungan)
b. StrategiKognitif (mengatur cara belajar seseorang dalam arti seluas-luasnya,

termasuk kemampuan memecahkan masalah)

c. Informasi Verba, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta kemampuan ini

dikenal dan tidak jarang.



d. Keterampilan motorik yang diperoleh disekolah, antar lain  keterampilan

menulis, mengetik, menggunakan jangka, dan sebagainya

e. Sikap dan nilai, berhubungan dengan intensitas emosional yang dimiliki oleh
seseorang, sebagaimana dapat disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku

terhadap orang, barang dan kejadian.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar.
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi yang
ingin kami jelaskan di sini adalah faktor yang mempengaruhi belajar dari sisi

sekolah yakni :

1) Kurikulum.Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang di
berikan kepada siswa.kegiatan ini sebagian besar adalah menyajikan
bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan
bahan pelajaran itu. jelaslah bahan pelajaran itu mempengaruhi tidak baik
terhadap belajar.

2) Relasi guru dengan siswa. Proses belajar mengajar terjadi antara guru
dengan siswa. proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada
dalam proses itusendiri. Jadi cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh
relasinya dengan gurunya. Di dalam relasi( guru dengan siswa ) yang
baik, siswa akan menyukai gurunya, juga akan menyukai matapelajaran
yang diberikannya sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-

baiknya, hal demikian dapat terjadi sebaliknya.



3) Relasi siswa dengansiswa. Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau
tingkah laku yang kurang menyenangkan teman lain, mempunyai rasa
rendah diri atau sedang mengalami tekanan-tekanan batin, akan
diasingkan dari kelompok. akibatnya makin parah dan dapat mengganggu
belajarnya.Oleh karena itu perlu segera ditangani berupa bimbingan agar
ia dapat diterima kembali oleh teman-temannya.

4) Disiplin sekolah. Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan
kerajinan siswa dalam sekolah juga dalam belajar.hal ini mencakup
segala aspek baik kedisiplinan guru dalam mengajar karena kedisiplinan

pendidik juga dapat memberi contoh bagi siswa atau peserta d

B.Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan asumsi-asumsi untuk menyusun masalah
atau variabel penelitian, penyelesaian masalah, dan kreteria pembuktiannya.
Melalui kerangka berpikir peneliti dapat menjelaskan definisi variabel-

variabel yang diteliti.

Dalam pembelajaran ini siswa diharapkan mampu mengembangkan
pembelajaran yang maksimaldan menguasai pengetahuan secara mendalam .
Dengan menerapkan pembelajaran berbasis lingkungan pada mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA) siswa tidak hanya belajar di dalam ruangan saja
, Maka dari itu jika guru memanfaatkan lingkungan sebagai media
pembelajaran itu lebih baik karena siswa akan lebih mengenal lingkungannya
dengan harapan hasil belajar siswa akan lebih meningkat pada saat mengikuti

proses pembelajaran.



Pembelajaran masih didominasi guru dalam
menyampaikan materi

z- I,_\
Siswa kurang aktif dalam proses et _: :
pembelajaran b
E
: 1t~ | Siswamenjadi bosan sehingga hasil belajar
[ S . - s
v----1 .- berkurang terutama pada mata pelajaran IPA \

[ P \

Penggunaan pembelajaran berbasis
lingkungan pada mata pelajaran IPA

-- -'\> siswa mengamati lingkungan yang
17| berada di lingkungan sekitar sekolah

[Hasil belar siswa lebih meningkat }”:----

. LI~ | Pembelajaran berbasis lingkungan
Al i berpengaruh terhadap hasil belajar IPA

Gambar 1.1 skema kerangka pikir



C.Hipotesis Penelitian

Hipotesis terbagi menjadi dua jenis, yakni hipotesis nol yang menyatakan
tidak ada pengaruh/tidak ada perbedaan, dan hipotesis alternatif yang
menunjukkan Ada Pengaruh/Ada Hubungan/Ada Perbuatan. Berdasarkan
Pembagian Tersebut, Maka Hipotesis Nol (Ho) Penelitian Ini Adalah:

(Ho) = Tidak terdapat pengaruh penggunaan penerapan pembelajaran

berbasis lingkungan terhadap hasil belajar IPA Siswa kelas VV SD Inpres

Julumate" ne .

(Ha) = Terdapat pengaruh penggunaan penerapan pembelajaran berbasis
lingkungan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Inpres

Julumate" ne ?



BAB |1l METODE
PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

jenis penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen ,yaitu
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali .dalam penelitian ini di gunakan
desain Pre - experimental yakni penelitian yang belum merupakan eksperimen
sungguhan karena tidak adanya variabel kontrol yang digunakan dalam
penelitian .
B. Variabel Desain Penelitian
% Variabel Bebas
Menurut Sugiyono ( 2013 : 64 ) Variabel Bebas adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat ( dependen ) . Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah pembelajaran berbasis lingkungan ( X)
% Variabel Terikat
Menurut Sugiyono(2013 (64 ) Variabel Terikat adalah variabel
yang dipengaruhi atauyang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas

sehingga sifatnya sangat tergantung pada variabel lain.VVariabel Terikat

dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA (YY)

Pembelajaran berbasis Hasil belajar IPA (YY)
lingkungan ( X)

A 4

Gambar 1.2 Diagram Variabel Penelitian
¢+ Desain penelitian

Desain penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental design



jenis One-Group Pretes-Posttest Design. Diberikan tes awal yang berupa
pretest, sebelum diberikan treatment/perlakuan dan pada akhir pembelajaran
diberikan (test akhir) berupa posttest. Dalam penelitian ini hasil perlakuan
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan
sebelum diberi perlakuan (treatment). Adapun desain penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 1.1 Desain One group pre test post test design

01 X C)2

( Suharsimi Arikunto ,2006 )
Keterangan:
O; = Tes awal sebelum di beri perlakuan (pretest)
O, = Tes akhir setelah di beri perlakuan (posttest)

X = Perlakuan dengan menggunakan pembelajaran berbasis lingkungan



C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya sugiyono
(2013 : 215) “ .Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas

\Y

SD Inpres Julumate™ ne Kecamatan Bontolempangan

2. Sampel Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 17), mengatakan bahwa; “ sampel
adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti).Sampel
penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan

dapat mewakili seluruh populasi” . Sugiyono (2009 :57) memberikan
pengertian

"

bahwa : “ sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang

memiliki oleh populasi” .

Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan tekhnik Non

probability sampling . Menurut sugiyono ( 2013 : 82 ) “ Non probability

sampling merupaka tekhnik pengambilan sampel yang tidak memberikan

peluang /
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk terpilih menjadi

I "

sampe pemilihan sampel dilakukan dengan sampling purposive di mana

pengambilan sampel dengan pertimbangan peneliti dan di bagi menjadi kelas

eksperimen yaitu siswa kelas V yang berjumlah 18 Siswa .



Tabel 2.1 Sampel kelas V SD inpres julumate’ne kecamatan bontolempangan

kabupaten gowa .

NO. KELAS JENIS KELAMIN JUMLAH
Laki —laki Perempuan | SISWA
1. V 9 9 18
Jumlah 18 Siswa

( Sumber : Siswa kelas v SD Inpres julumate’ne )

D.Instrumen Penelitian

Di dalam sebuah penelitian, diperlukan alat ukur untuk mengukur apa

yang akan diteliti atau yang biasa disebut instrumen penelitian. Instrumen

penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun

sosial yang diamati.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Tes

Tes penelitian hasil belajar yaitu instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data hasil belajar siswa setelah menggunakan pembelajaran

berbasis lingkungan .



E. Definisi Oprasional Variabel
1. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam

Menurut Marsetio Donosepoetro dalam Trianto (2010), IPA pada
hakikatnya dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah dan juga
sikap ilmiah. Sebagai proses ilmiah diartikan semua kegiatan ilmiah untuk
menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan
pengetahuan baru. Sebagai produk ilmiah diartikan sebagai hasil proses,
berupa pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah atau diluar sekolah
ataupun bahan bacaan untuk penyebaran atau dissiminasi pengetahuan.
Sebagai prosedur ilmiah dimaksudkan bahwa metodologi atau cara yang
dipakai untuk mengetahui sesuatu pada umumnya berupa riset yang lazim

disebut metode ilmiah(scientific method).

2.Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin  medius yang secara harfiah
berarti , tengah , perantara “ atau pengantar  pesan dari pengirim
kepada penerima .Garlach Dan Ely (1971) mengatakan bahwa media
apabila di pahami secara garis besar adalah manusia ,materi atau
kejadian yang

membangun kondisi yang membuat siswa mamou memperoleh pengetahuan
,keterampilan atau sikap ,dalam pengertian ini guru ,buku teks ,dan

lingkungan sekolah merupakan media.



3. Lingkungan
Lingkungan merupakan media yang sangat baik untuk proses
pembelajaran ilmu pengetahuan alam .karena  siswa akan memperoleh
pengetahuan langsung  dari  obyek .atau persoalan nyata  sehinnga

pemahaman siswa akan ilmu pengetahuan alam tidak akan hilang .

4 . Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka
atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran.
Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan untuk melihat penguasaan siswa

dalam menerima materi pelajaran..

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Dokumentasi

Menurut Arikunto (2013: 274) dokumentasi digunakan untuk mencaridata
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, suratkabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Lebih lanjut

dijelaskan oleh Riduwan ( 2012: 43 ) “ dokumentasi ditujukan untuk
memperoleh

data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yangrelevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, serta data yang relevan
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untuk penelitian . Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untuk

mengumpulkan data tentang  jumlah siswa di SD Inpres Julumate" ne
Kecamtan

Bontolempangan Kabupaten Gowa.



2. Tes

Tes ini diberikan kepada siswa secara individual, pemberiannya
ditujukan untuk mengukur perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
penerapan pembelajaran berbasis lingkungan Menurut Triyono (2012: 174) yaitu

sebagai berikut:

Teknik tes adalah cara pengumpulan data penelitian yang dilakukan
dengan melaksanakan tes terhadap sejumlah objek penelitian, biasanya berupa
sejumlah pertanyaan atau soal yang menuntut jawaban yang dikumpulkan berupa

hasil belajar.

G. Tekhnik Analisis Data
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu

deskriftif dan statistik inferensial.

a. Statistik deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar
IPA yang diperoleh siswa melalui pemberian pretest dan posttest pada kelas
eksperimen. Guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar IPA
siswa, maka dilakukan pengelompokan. Pengelompokan tersebut dilakukan
dalam 5 kategori : sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah.
Pedoman pengkategori hasil belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini

adalah analisis dengan menggunakan statistik deskriptif.



1. Rata-rata Mean

Dimana : P = Angka persentase

F = Frekuensi yang di cari persentasenya

N = Banyaknya sampel responden

Tabel 3.1 Tingkat Penguasaan Materi

Tingkat Penguasaan KategoriHasilBelajar
(%)
0- 34 Sangatrendah
35- 54 Rendah
55- 64 Sedang
65- 84 Tinggi
85- 100 SangatTinggi

2 . Analisis Statistik Inferensial
Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik

statistik t (uji t).Dengan tahapan sebagai berikut :

t = ———=(Sutedi, 2009: 218).
'y



Keterangan :

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest

X1= Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)

X, = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)

D = Deviasi masing-masing subjek

> = Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel

1. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan
Kaidah pengujian signifikan :
Jika t hiung™> t Tane Maka H, ditolak dan  H; diterima, berarti penerapan
pembelajaran berbasis lingkungan berpengaruh terhadap hasil belajar IPA

siswa kelas V SD Inpres Julumate" ne Kecamtan Bontolempangan
Kabupaten

Gowa.

Jika t hiung< t Tabet maka H, ditolak, berarti penerapan pembelajaran berbasis

lingkungan berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VV SD Inpres

Julumate" ne  Kecamtan Bontolempangan Kabupaten
Gowa..

Menentukan harga t rapel

Mencari t tape dengan menggunakan table distribusi t dengan taraf signifikan

p



Membuat kesimpulan apakah penerapan pembelajaran berbasis lingkungan

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Inpres Julumate" ne

Kecamtan Bontolempangan Kabupaten Gowa.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SD Inpres julumate" ne terletak di desa bontolempangan kabupaten gowa
tepatnya didaerah malakaji ,. Berada pada lokasi yang cukup terpencil. Berada
jauh dari pinggir jalan raya sehinggatidak terlalu mudah dijangkau dari arah
manapun. SD Inpres julumate" ne terdiri dari 6 rombongan belajar. Kegiatan
pembelajaran dilakukan pada pagi hari mulai pukul 07.30-12.00 WITA. Keadaan

fisik sekolah cukup memadai, terdiri dari:

6 ruang kelas
1 ruang kantor
1 ruang perpustakaan

1 ruang UKS

>

>

>

>

» 2 WC siswa,
» 1WC Guru

» 1 ruang dapur

> 1 kantin kejujuran
>

Serta dilengkapi, gudang, parkiran dan lapangan bola

Personil tenaga eduksi dan pengamanan SD Inpres julumate" ne terdiri dari
Kepala Sekolah, wali kelas, guru bidang studi, staf kepustakaan dan bujang
sekolah serta staf pengembangan bakat para peserta didik, dengan perincian

sebagai berikut:



> Kepala Sekolah : 1 orang
> Wali Kelas : 6 orang

» Guru Bidang Studi : 3 orang

Nama-Nama personil tenaga pendidik, staf administrasi dan tenaga

pengamanan SD Inpres Burancie adalah sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah : H.HASAN, S.Pd
2. Guru Kelas

v" H.Salewa .S.Pd

v" Ridwan .S.Pd

v Hj.Hasnah .S.Pd

v" Mardiyana .S.Pd

v Rahyunengsih S.Pd

v" Maryam S.Pd

v" Suharni S.Pd

v Nurlaelah .S.Pd
3. Guru Bidang Studi :

a. Guru Agama - Jamilah .S.Pd.i

Harniati .S.Pd.i



A.Hasil Penelitian

1. Deskripsi hasil belajar Pre-Test IPA siswa kelas V SD Inpres

julumate’ne

Pre-test adalah tahap awal dalam penelitian eksperimen ini. Materi

yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis - jenis tanah . Setelah

melalui tahap uji validitas, reliabilitas dan wuji coba di SD Inpres
Julumate" ne, peneliti kemudian melaksanakan pre-test pada kelas
eksperimen. Hasil pre-test kemudian diolah dan dijadikan pedoman untuk
melaksanakan tahap penelitian yang selanjutnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SD Inpres

julumate” ne, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui

instrumen tes sehingga dapat diketahui hasil belajar siswa berupa nilai dari

hasil tes yang dilakukan pada siswa kelas VA SD Inpres julumate" ne.

Berdasarkan data perolehan skor pre-test hasil belajar siswa kelas V
SD Inpres Julumate" ne dapat dilihat pada lampiran diketahui bahwa pre-test
hasil belajar IPA kelas ekperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 60 Nilai
rata-rata 60 masuk dalam kriteria kurang. Skor tertinggi adalah 75 dan skor
terendah adalah 40.

Jika hasil tes siswa dikelompokkan ke dalam skala 5 kategori, maka

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut :



Tabel 4.1 : Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar

IPASiswa Kelas VA SD Inpres julumate’ne

NO. | SKOR KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE
1. 0-34 Sangat Rendah - -

2. 35 - 54 Rendah 3 16,67 %
3. 55 - 64 Sedang 9 50,00 %
4. 65 - 84 Tinggi 6 33,33%
5. 85 - 100 Sangat Tinggi - -
Jumlah 10 100 %

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pre-test hasil belajar IPA
kelas Peserta didik yang memperoleh kriteria rendah sebesar 16,67%,
kriteria sedang sebesar 50.00 %, dan kriteria tinggi sebesar 33,33 %.

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa
cukup bervariasi, dan terlihat masih ada siswa yang berada pada kategori
rendah vyaitu 3 siswa atau 16, 67 %, kategori Sedang yaitu 9 siswa atau
50,00 %, dan kategori tinggi yaitu 6 siswa atau 33,33 %.

Berdasarkan hal di atas,terlihat bahwa hasil belajar siswa kelas VV SD

Inpres julumate" ne kecamatan bontolempangan kabupaten gowa setelah

diberikan tes hasil belajar (pre-test) sebelum diberikannya treatmet dengan

menerapkan penggunaan pembelajaran berbasis lingkungan berada dalam

i

kategori “ sedang ” , dengan nilai rata-rata 50,00 % masuk dalam kriteria

kurang. Skor tertinggi adalah 75 dan skor terendah adalah 40 .Dengan kata
lain pembelajaran yang diberikan guru masih dalam kategori “ kurang” ,
ini disebabkan guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dalam

proses



belajar mengajar dengan menggunakan media buku paket sebagai alat bantu

mengajar.

Tabel 4.2. Deskripsi ketuntasan hasil belajar

Skor Kategori Frekuensi %
0<x<64 Tidak tuntas 12 66,67 %
65 < x <100 Tuntas 6 33,33%
Jumlah 18 100%

Berdasarakan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap pre-test dengan
menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat rendah. Apabila tabel
tersebut dikaitkan dengan dengan indikator ketuntasan hasil belajar siswa
yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai atau
melebihi nilai KKM (65) >65%, sehingga dapat disimpulkan hasil belajar
IPA siswa kelas VA SD Inpres julumate" ne belum memenuhi kriteria
ketuntasan hasil belajar secara klasikal dimana siswa yang tuntas hanya

33,33 % dan tidak tuntas sebanyak 66,67 %.

. Deskripsi hasil belajar Post-test IPA siswa kelas V SD Inpres

Jjulumate’ne kecamatan bontolempangan kabupaten gowa

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap hasil
siswa setelah diberikan perlakuan (Treatment). Perubahan tersebut berupa
hasil belajar yang datanya diperoleh setelah diberikan post-test, perubahan
tersebut dapat dilihat dari data perolehan skor post-test hasil belajar siswa

kelas VA SD Inpres julumate" ne pada lampiran . Dapat diketahui bahwa



post-test hasil belajar IPA kelas V diperoleh nilai rata-rata sebesar 79,16.
Nilai rata-rata 79,16 masuk dalam kriteria baik (tuntas) . Skor tertinggi
adalah 90 dan skor terendah adalah 60

Jika hasil tes siswa dikelompokkan ke dalam skala 5 kategori, maka
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut :

Tabel 4.3 : Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
IPASiswa Kelas VA SD Inpres julumate’ne

NO. | SKOR KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE
1. 0-34 Sangat Rendah - -

2. 35 - 54 Rendah 0 0%

3. 55 - 64 Sedang 3 16,67 %
4. 65 - 84 | Tinggi 5 27,77 %
5. 85 - 100 Sangat Tinggi 10 55,56 %
Jumlah 10 100 %

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa post-test hasil belajar
IPA siswa kelas V yang memperoleh kriteria sedang sebesar 16,67 %, kriteria
tinggi sebesar 27,77 %,  dan kriteria sangat tinggi sebesar 55,56 %. Ini
menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa cukup bervariasi, dan terlihat bahwa
siswa sudah berada pada kategori sedang 3 siswa atau 16,67 %, kategori tinggi
yaitu 5 siswa atau 27,77 %, dan kategori sangat tingg yaitu 10 siswa atau 55,56

%.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa

kelas V SD Inpres julumate" ne kecamatan bontolempangan setelah diberikan



perlakuan dengan menggunakan pembelajaran berbasis lingkungan dan tes hasil

belajar (post-test) berada dalam kategori “ tinggi “ , dengan nilai rata-rata 79,16

% , masuk dalam kriteria baik . Skor tertinggi adalah 90 dan skor terendah adalah
60

.Dengan kata lain pembelajaran yang diberikan guru masuk dalam kategori

“ baik” , ini disebabkan siswa menerima secara positif belajar dengan

menggunakan lingkungan sekolah sehingga siswa menjadi antusias dalam belajar
. karena belajar diluar kelas akan lebih mendekatkan anak dengan alam yang ada

di sekitar sekolahnya terutama pada mata pelajaran IPA .

Tabel 4.4. Deskripsi ketuntasan hasil belajar

Skor Kategori Frekuensi %
0<x< 64 Tidak tuntas 3 16,67 %
65 < x £ 100 Tuntas 15 83,33%
Jumlah 18 100%

Berdasarakan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap post-test dengan menggunakan

n

instrumen tes dikategorikan “ tinggi
dengan

. Apabila tabel tersebut dikaitkan

dengan indikator ketuntasan hasil belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu
jika jumlah siswa yang mencapai atau melebihi nilai KKM (65) > 65 %, sehingga
dapat disimpulkan hasil belajar IPA siswa kelas VA SD Inpres julumate" ne telah
memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal dimana siswa yang
tuntas sebesar 83,33 % dan tidak tuntas sebesar 16,67 %.

Adapun hasil pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran

dengan menggunakan pembelajaran berbasis lingkungan pokok bahasan“ jenis



jenis tanah ” selama dua kali pertemuan dinyatakan dengan presentase dapat

dilihat pada lampiran . Hasil pengamatan pertemuan | dan 1l menunjukkan bahwa:

a. Presentase kehadiran siswa sebesar 100%

b. Presentase siswa yang mampu mengikuti arahan guru dengan baik
sebesar 88,89 %

c. Presentase siswa yang memperhatikan penggunaan pembelajaran
berbasis lingkungan dalam pembelajaran sebesar 94,44 %

d. Presentase siswa yang tidak memperhatikan pada saat pembelajaran
berlangsung sebesar 11.11%

e. Presentase siswa yang aktif dalam kegiatan kelompok sebesar 91,67%

f. Presentase siswa yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan guru
sebesar 80,55%

g. Presentase siswa yang mampu mengungkapkan pendapatnya setelah
penerapan pembelajaran berbasis lingkungan sebesar 88,89 %

h. Presentas siswa yang mampu menyimpulkan pembelajaran sebesar

91,67%

Sesuai dengan kriteria aktivitas siswa yang telah ditentukan peneliti
yaitu siswa dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika jumlah siswa yang
aktif > 65 % baik aktivitas siswa perindikator maupun rata-rata aktivitas siswa,
dari hasil pengamatan rata-rata presentase siswa yang aktif melakukan aktivitas

yang diharapkan yaitu mencapai 80, 90%, sehingga dapat disimpulkan aktivitas



siswa dalam proses pembelajaran IPA dengan materi pokok “ jenis — jenis
tanah

”

telah  mencapai kriteria
aktif.

. Pengaruh Penerapan Pembelajaran berbasis lingkungan Terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Inpres julumate’ne
Kecamatan bontolempangan kabupaten gowa

"

Sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu “ penggunaan pembelajaran
berbasis lingkungan memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada
Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Inpres Julumate" ne kecamatan
bontolempangan kabupaten gowa “ . Maka tekhni yang digunakan
untuk

menguji hipotesis tersebut adalah statistik diferensial melalui program SPSS
dengan menggunakan uji-t. Dimana hasil dari statistik inferensial terdapat pada
lampiran 1. Ini menunjukkan bahwa nilai P (sig2. Tailed) adalah 0.000 < 0.05
ini berarti bahwa HO ditolak dan Ha diterima atau yakin pembelajaran berbasis

lingkungan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran IPA

Kelas V SD Inpres julumate" ne kecamatan bontolempangan kabupaten gowa

a. Uji-t
Dalam penggunaan statistic inferensial ini peneliti menggunakan
teknik statistik t (uji-t), dengan langkah-langkah dalam pengujian

hipotesis adalah sebagai berikut:



1. Mencari harga Md dengan menggunakan rumus:

Md =2

= 18,05
Catatan: >d diperoleh dari dari

analisis pre-test dan post-test

2.Mencari harga “ > x2d” dengan

menggunakan rumus:

Z XZd = z d2_

= 6400 - ——
=6400 - 325

= 6075

4. Menentukan harga thitung



=431

5. Menentukan harga t Tabel
Untuk mencari ttabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan

taraf signifikan a = 0,05 dan db = N - 1 = 18 -1 = 17 maka

diperoleh to,05=0,455.

Setelah diperoleh tritung= 4,318 dan t tabel = . Maka diperoleh tHitung>t
tabel atau 4,318 > 0,455 , sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima. Ini berarti bahwa ada Pengaruh Penggunaan Pembelajaran
berbasis lingkungan Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
IPA Kelas V SD Inpres julumate" ne kecamatan bajeng barat kabupaten

gowa .

B. Pembahasan Hasil penelitian
Berdarakan hasil pre-test, nilai rata-rata hasil belajar siswa 60 % pada

tahap pre-test dengan menggunakan instrumen tes dikategorikan rendah



16,67 %, sedang 50,00 % dan tinggi 33,33%. Melihat dari hasil
presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam
memahami dan tingkat penguasaan materi pelajaran IPA sebelum
menggunakan  pembelajaran berbasis lingkungan masih tergolong kurang
(rendah).

Selanjutnya nilai rata-rata hasil post-test adalah 79,16. Jadi hasil belajar
IPA setelah menggunakan pembelajaran berbasis lingkungan mempunyai hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan sebelum menggunakan
pembelajaran berbasis lingkungan selain itu presentase kategori hasil belajar
siswa pada tahap post-test dengan menggunakan instrumen test dikategorikan

“ sangat tinggi ” yaitu 55,56 %, tinggi vyaitu 27,77 %, dan sedang
yaitu

16,67% serta rendah dan sangat rendah berada pada presentase 0,00%.
Berdarakan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan SPSS nilai
sig2. Tailed adalah 0.000 < 0.05. hal ini menunjukkan bahwa (Ha) diterima
yang berarti bahwa penggunaan pembelajaran berbasis lingkungan
mempengaruhi hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas VV SD Inpres

Julumate" ne Kecamatan Bontolempangan Kabupaten
Gowa

Hasil analisis di atas menunjukkan penggunaan pembelajaran Berbasis
Lingkungan mempengaruhi hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas
V SD Inpres Julumate" ne Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa
Sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi

terdapat perubahan pada siswa dimana pada awal kegiatan ada beberapa siswa



yang melakukan kegiatan lain dan bersifat acuh selama pembelajaran
berlangsung. Hal ini dapat dilihat pada pertemuan pertama siswa yang tidak
memperhatikan sebanyak sebanyak 3 orang. Sedangkan pada pertemuan kedua
hanya 2 orang siswa yang melakukan kegiatan lain dan tidak memperhatikan
pada saat pembelajaran berlangsung. Pada awal pertemuan hanya sedikit siswa
yang aktif pada saat pembelajaran berlangsung, tapi sejalan dengan
menerapkan pembelajaran berbasis lingkungan siswa mulai aktif pada setiap
pertemuan.

Berdasarkan observasi banyaknya siswa yang mulai aktif menanggapi
dan menjawab berbagai pertanyaan yang dilontarkan guru serta mampu
menjawab pertanyaan dari siswa lain sehingga siswa lain ikut termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran. Proses pembelajaran yang menyenangkan membuat

siswa tidak lagi keluar masuk pada saat pembelajaran berlangsung.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan berkaitan tentang Pengaruh Penerapan pembelajaran

berbasis lingkungan Terhadap Hasil Belajar IPA siswa Kelas VV SD Inpres

Inpres Julumate" ne Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa sebagai

berikut:

1.

Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan secara umum
hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Julumate" ne Kecamatan
Bontolempangan  Kabupaten  Gowa  sebelum  menggunakan
Lingkungan sebagai media pembelajaran dikategorikan masih cukup
(rendah). Nilai rata-rata hasil belajar siswa 60 pada tahap pre-test
dengan menggunakan instrumen tes dikategorikan Rendah 16,67 %,
Sedang 50,00 % dan Tinggi 33,33%.

Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan secara umum
hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Julumate" ne Kecamatan
Bontolempangan Kabupaten Gowa setelah menggunakan Lingkungan
sebagai media pembelajaran dikategorikan baik (tinggi). Nilai rata-
rata hasil post-test adalah 79,16 dengan menggunakan instrumen test

dikategorikan “ baik sekali” vyaitu 55,56 %, baik yaitu 27,77%,
dan



cukup vyaitu 16,67% serta rendah dan sangat rendah berada pada
presentase 0,00%.

3. Berdarakan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan
SPSS nilai sig2. Tailed adalah 0.000 < 0.05. hal ini menunjukkan
bahwa (H1) diterima yang berarti bahwa penggunaan media power
point mempengaruhi hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran IPA

Kelas \Y, SD Inpres Julumate" ne Kecamatan
Bontolempangan

Kabupaten Gowa.
A. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di kemukakan tentang

peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Inpres julumate® ne ,Maka

penulis menyarankan :

1. Pembelajaran dengan menggunakan lingkungan sebagai media
hendaknya bisa di jadikan salah salah satu penunjang dalam
penggunaan media pembelajaran teruma yang berkaitan dengan alam
,karena dengan begitu siswa akan lebih cepat paham dengan materi
yang diajarkan selain itu siswa akan lebih dekat dengan alam dan bisa
mengenal lingkungan yang berada di sekitarnya .

2. Sebagai seorang guru , apabila ingin menggunakan media pada saat
proses pembelajaran  apabila materinya berkaitan dengan alam

,sebaiknya memanfaatkan apa yang ada di sekitar sekolah ,agar siswa



dapat melihat secara langsung , tidak hanya gambar bahkan tidak
ada sama sekali .

. Sehubungan dengan hasil akhir  penelitian ini ,perlu diadakan
penelitian lanjut dalam skala yang lebih luas dan sfesifik agar lebih

memperluas wawasan tentang media pembelajaran lingkungan .
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KEGIATAN PEMEBELAJARAN MENGGUNAKAN
KALUNG ANGKA




Tebel 4.7 Analisis Nilai Pretest dan Posstest

Kode X1 (Pretest) X2 (Posstest) d=X2-X1
Sampel
91,6 100 8,4 70,56
01
87,5 100 12,5 156,25
02
79,16 100 20,84 434,30
03
58,3 100 41,7 1.738,89
04
58,3 100 41,7 1.738,89
05
33,3 100 66,7 4.448,89
06
45,8 100 54,2 2.937,64
07
62,5 75 12,5 156,25
08
62,5 100 37,5 1.406,25
09
83,33 83,33 0 0
10
54,16 100 45,84 2.101,30
11
54,16 100 45,84 2.097,64
12
54,16 100 45,84 2.097,64
13
37,5 41,60 4,1 16,81
14
29,1 75 45,9 2.106,81
15
45,8 70,83 25,03 626,50
16
8,3 50 41,7 1.738,89

17




8,3 41,60 33,3 1.108.89

18
50 75 25 625
19
25 83,33 58,33 3.402,38
20
458 50 4,2 17,64
21
54,16 100 45 84 2.101,30
22
375 75 37,5 1.406,25
23
50 50 0 0
24
1.216,23 1.970,69 754,46 30.436,24
Jumlah

Langkah — langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus :
=31,43

b. Mencari harga “d” dengan menggunakan rumus :
d =
=30.436,24
=30.434,24 — 23.717,07
=6719,17

c. Menentukan harga t Hitung
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